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kontras. Judul gambar dan grafik ditampilkan 
di bagian atas gambar dan grafik, rata kiri 
(bukan center), ditulis menggunakan font 
Times New Roman ukuran 10. Gambar dan 
grafik diberi nomor urut sesuai keterangan 
di dalam teks menggunakan angka Arab 
(1,2,3,4, dst), serta dituliskan sumber gambar. 

 Contoh: Gambar 2. Peta Jaringan 
Perdagangan Jarak Dekat dan Jarak Jauh 
(Sumber: nama orang/instansi)

11. Peta ditampilkan berwarna. Judul peta ditulis 
di bagian bawah peta, rata kiri (bukan center), 
ditulis menggunakan font Times New Roman 
ukuran 10. Peta diberi nomor urut sesuai 
keterangan di dalam teks menggunakan 
angka Arab (1,2,3,4, dst), serta dituliskan 
sumber peta. 

 Contoh: Peta 1. Daerah Lahan Basah di Pulau 
Sumatera (Sumber: nama orang/instansi)

and	synthesis.
 8.4 Conclusion
	 Closing	 is	 not	 a	 summary	 of	 the	 article,	

but	 a	 general	 explanation	 that	 answers	 the	
research	 problems	 and	 aims.	 The	 Closing	
can	 reveal	 whether	 or	 not	 the	 results	 have	
solve	the	problems	and	fulfill	the	aims	of	the	
research. 

 8.5 Acknowledgement (optional)
 8.6 Bibliography
	 Minimum	 reference	 is	 10	 literatures.	 All	

references	in	the	text	have	to	be	in	accordance	
with	 those	mentioned	 in	 the	bibliography.	The	
bibliography	should	refers	to	the	Chicago	Style.

 8.7 Attachment (optional)

9	 Headings	and	notes/captions	of	tables	are	to	
be	written	clearly	and	concisely	in	Indonesian.	
Table	 headings	 are	 placed	 above	 the	 table,	
left	aligned,	using	Times	New	Roman	font	of	
size	10.	Tables	are	given	sequence	numbers	
according	 to	 the	 caption	 in	 the	 text,	 using	
Arabic	 numbers	 (1,	 2,	 3,	 4,	 and	 so	 forth).	
Example:	 Tabel	 1.	 Pertanggalan	 situs-situs	
akhir	Pleistosen-awal	Holosen

10	 	Pictures,	charts,	and	illustrations	have	to	be	
contrast.	The	headings	are	placed	above	the	
pictures/charts,	 left	 aligned	 (not	 centered),	
using	 Times	 New	 Roman	 font	 of	 size	 10.	
Pictures	 and	 charts	 are	 given	 sequence	
numbers	according	to	the	caption	in	the	text,	
using	 Arabic	 numbers	 (1,	 2,	 3,	 4,	 and	 so	
forth),	and	the	sources	have	to	be	mentioned.

	 Example:	Picture	2.	Map	of	Short-	and	Long-
Distance	 Trade	 Network	 (Source:	 name	 of	
person/institution)

11.	Maps	are	presented	in	colour.	The	headings	
are	placed	below	 the	map,	 left	aligned	(not	
centered),	 using	 Times	 New	 Roman	 font	 of	
size	 10.	Maps	 are	 given	 sequence	 numbers	
according	 to	 the	 caption	 in	 the	 text,	 using	
Arabic	numbers	(1,	2,	3,	4,	and	so	forth),	and	
the	sources	have	to	be	mentioned.	

	 Example:	Map	1.	Wetland	Areas	in	Sumatera	
Island	(Source:	name	of	person/institution)
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12. Cara pengutipan sumber dalam naskah 
menggunakan catatan perut dan dibuat 
dengan urutan sebagai berikut: nama 
pengarang, tahun terbit, dan halaman sumber. 
Semuanya ditempatkan dalam tanda kurung. 

 Contoh: (Soejono 2008, 107).

13. Penyajian foto ditampilkan dengan resolusi 
yang baik (minimal 600.x.800 pixel). Judul 
foto ditulis di bagian bawah foto, rata kiri 
(bukan center), ditulis menggunakan font 
Times New Roman ukuran 10. Foto diberi 
nomor urut sesuai keterangan di dalam teks 
menggunakan angka Arab (1,2,3,4,.dst), 
serta dituliskan sumber foto. 

 Contoh: Foto 3. Makara Candi Bumiayu 
(Sumber: Nama Instansi).

14. Untuk keterangan Sumber Foto/gambar 
lainnya terdiri dari 3 macam:

 -  Nama Instansi/tahun/nama penanggung 
jawab kegiatan (Jika kegiatan didanai oleh 
suatu instansi)

 -  Nama perseorangan/tahun (Jika kegiatan 
menggunakan dana pribadi)

 -  Nama Penulis/tahun jika gambar/foto 
berasal dari buku, laporan, atau penerbitan 
lainnya.

15. Daftar Pustaka minimal 10 (sepuluh) dengan 
komposisi 50% acuan primer dan 50% acuan 
sekunder. Termasuk acuan primer adalah: 
jurnal ilmiah (terakreditasi maupun tidak 
terakreditasi), laporan penelitian yang telah 
diterbitkan, skripsi, tesis, disertasi, buku teks 
acuan utama, dan undang-undang. Adapun 
acuan sekunder meliputi: laporan penelitian 
yang tidak (belum) diterbitkan, buku teks,  
acuan web resmi. Arkeologi dikategorikan 
sebagai ilmu tertentu yang tidak terlepas 
dari hasil-hasil penelitian terdahulu sehingga 
batas kemutakhiran acuan tidak dibatasi oleh 
tahun. Daftar Pustaka disusun berdasarkan 
abjad tanpa nomor urut dengan urutan 
sebagai berikut: nama pengarang (dengan 
cara penulisan yang baku), tahun penerbitan, 
judul artikel, judul buku/nama dan nomor 
jurnal, penerbit dan kotanya, serta jumlah/

12.	Quotations	of	source	in	the	body	of	text	are	
made	 in	 the	 following	 order:	 name(s)	 of	
author(s),	year	of	publication,	and	page(s);	
all	between	parentheses.	

	 Example:	(Soejono	2008,	107).

13.	Photographs	must	have	good	resolution	 (at	
least	 600	 x	 800	 pixels).	 The	 captions	 are	
placed	 below	 the	 photographs,	 left	 aligned	
(not	centered),	using	Times	New	Roman	font	
of	size	10.	Photographs	are	given	sequence	
numbers	according	to	the	caption	in	the	text,	
using	 Arabic	 numbers	 (1,	 2,	 3,	 4,	 and	 so	
forth),	and	the	sources	have	to	be	mentioned.	

	 Example:	 Photograph	 3.	 The	 Makara	 of	
Bumiayu	 Temple	 (Source:	 The	 name	 of	 the	
Institution).

14.	Information	about	the	sources	of	photographs	
or	other	illustrations	consists	of	three	elements:	

	 -		 The	 name	 of	 the	 Institution	 and	 person	
in	 charge	of	 the	project	 (if	 the	project	 is	
funded	by	an	institution)

	 -		 The	 name	 of	 a	 person	 (if	 the	 project	 is	
individually	funded)	

	 -		 The	name	of	the	author	and	year	of	publication	
(if	 the	 picture/photograph	 is	 taken	 from	 a	
book,	report,	or	other	types	of	publication).

15.	Each	article	should	use	a	minimum	of	10	(ten)	
literatures,	 which	 composed	 of	 50%	 primary	
references	 and	 50%	 secondary	 references.	
Primary	references	include:	scientific	journals	
(accredited	 and	 non-accredited),	 published	
research	 reports,	 thesis,	 dissertation,	 main	
reference	 text-books,	 and	 laws.	 Secondary	
references	 include:	 unpublished	 research	
reports,	text-books,	and	official	web	references.	
Archaeology	 is	 categorized	 into	 a	 specific	
field	of	 science	 that	 cannot	be	excluded	 from	
results	 of	 previous	 researches,	 and	 therefore	
the	recency	of	 the	references	 is	not	 limited	 to	
their	 years	 of	 publications.	 Bibliography	 is	
arranged	 alphabetically	 with	 no	 sequence	
number	 in	 the	 following	 order:	 name(s)	 of	
author(s)	 in	 standard	 writing	 style,	 year	 of	
publication,	article’s	heading,	book’s	title/name	
and	 number	 of	 journal,	 publisher’s	 city	 and	
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nomor halaman. Contoh berikut berurutan 
berdasarkan jenis Jurnal, Artikel bagian dari 
Buku, Buku, Laporan Penelitian, Disertasi, 
Internet:
Binford, L.R. 1992. “The Hard Evidence”, 

Discovery 2: 44-51.
Suleiman, Satyawati. 1986. “Local Genius 

pada Masa Klasik.” In Kepribadian	
Budaya	Bangsa	(Local	Genius), edited 
by Ayat Rohaedi, 152–85. Jakarta: 
Pustaka Jaya.

Kirch, P.V. 1984. The	 Evolution	 of	 the	
Polynesian	 Chiefdoms. Cambridge: 
Cambridge University Press.

Tim Penelitian. 2006. “Jaringan Perdagangan 
Masa Kasultanan Ternate-Tidore-
Jailolo di Wilayah Maluku Utara 
Abad Ke-16-19 Tahap I”. Laporan 
Penelitian Arkeologi Tahap I Jakarta: 
Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Arkeologi Nasional.

Soegondho, Santoso. 1993. “Wadah 
Keramik Tanah Liat dari Gilimanuk dan 
Plawangan: Sebuah Kajian Teknologi 
dan Fungsi.” Disertasi. Depok: 
Universitas Indonesia.

Balai Konservasi Borobudur. 2014. “Kajian 
Pengaruh Abu Vulkanik Terhadap 
Batu Candi Borobudur.” Accessed 
March 1. http://konservasiborobudur.
org/v3/fasilitas/285-kajian-pengaruh-
abu-vulkanik-terhadap-batu-candi-
borobudur.

16. Pengajuan artikel di jurnal ini dilakukan 
secara online ke https://ejournal.brin.go.id/
amerta

name,	page	numbers.		The	following	examples	
are	 presented	 consecutively	 for	 a	 journal,	
an	article	as	part	of	a	book,	a	book,	research	
reports,	and	web/internet	source:	

Binford, L.R. 1992. “The Hard Evidence”, 
Discovery 2: 44-51.

Suleiman, Satyawati. 1986. “Local Genius 
pada Masa Klasik.” In Kepribadian	
Budaya	Bangsa	(Local	Genius), edited 
by Ayat Rohaedi, 152–85. Jakarta: 
Pustaka Jaya.

Kirch, P.V. 1984. The	 Evolution	 of	 the	
Polynesian	 Chiefdoms. Cambridge: 
Cambridge University Press.

Tim Penelitian. 2006. “Jaringan Perdagangan 
Masa Kasultanan Ternate-Tidore-
Jailolo di Wilayah Maluku Utara 
Abad Ke-16-19 Tahap I”. Laporan 
Penelitian Arkeologi Tahap I Jakarta: 
Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Arkeologi Nasional.

Soegondho, Santoso. 1993. “Wadah 
Keramik Tanah Liat dari Gilimanuk dan 
Plawangan: Sebuah Kajian Teknologi 
dan Fungsi.” Disertasi. Depok: 
Universitas Indonesia.

Balai Konservasi Borobudur. 2014. “Kajian 
Pengaruh Abu Vulkanik Terhadap 
Batu Candi Borobudur.” Accessed 
March 1. http://konservasiborobudur.
org/v3/fasilitas/285-kajian-pengaruh-
abu-vulkanik-terhadap-batu-candi-
borobudur.

16.	The	 article	 submission	 on	 this	 journal	 is	
processed	 online	 via	 https://ejournal.brin.
go.id/amerta
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Template Jurnal Amerta

JUDUL MENCERMINKAN INTI TULISAN, DIKETIK DENGAN HURUF 
KAPITAL, BOLD, RATA TENGAH, TNR 14PT

Nama Penulis 
Instansi,	Alamat	instansi
alamat	email	(surel)

(apabila hanya 1 orang penulis)

Nama Penulis Satu1, Nama Penulis Dua2, dan Nama Penulis Tiga3 
1Instansi,	Alamat	instansi	penulis	satu
alamat	email	(surel)	penulis	satu

2Instansi,	Alamat	instansi	penulis	dua
alamat	email	(surel)	penulis	dua

3Instansi,	Alamat	instansi	penulis	tiga
alamat	email	(surel)	penulis	tiga

(apabila penulis lebih dari 1orang berasal dari instansi yang berbeda, apabila berasal dari instansi yang sama cukup 
dituliskan nomer pada nama penulis pertama)

Abstract, English Title Typed in Capital Letter of Each Word, Represent the Contents of Text, Bold, 
Center, Italic, TNR 11pt. These	instructions	give	you	guidelines	for	preparing	papers	for	AMERTA 
Journal. Use	this	document	as	a	template	using	Microsoft	Word	on	A4	size	paper	(210	mm	x	297	mm),	
Times	New	Roman	(TNR)	11pt,	single	space,	line	spacing	before	0pt	and	after	0pt,	justify,	with	line	
indent	left	3cm	and	right	2.5cm.	Abstract	length	is	about	150-250	words,	giving	a	brief	summary	of	
the	content,	reason	of	research,	review	study,	and	the	methodology;	and	a	brief	statement	about	the	
research	and	its	result	and	prospect.	Abstract	written	in	one	paragraph,	not	in	mathematical	form,	
question,	or	conjecture.	Written	continuously	without	references,	quotations,	abbreviations,	and	be	
independent.	Do	not	include	any	picture,	tables,	elaborate	equations	nor	references	in	abstract.

Keywords: Consists	of	3-5	phrases

Abstrak, Instruksi ini menjadi panduan dalam penulisan pada Jurnal AMERTA. Gunakan dokumen 
ini sebagai template penulisan dengan software Microsoft Word pada kertas ukuran A4 (210 mm 
x 297 mm), Times New Roman (TNR) 11pt, spasi 1, line spacing before 0pt dan after 0pt, justify, 
menggunakan line indent kiri 3cm dan kanan 2,5cm. Abstrak berkisar 150-250 kata, yang memaparkan 
dengan jelas permasalahan pokok yang dibahas, tujuan penelitian, tinjauan/ulasan, dan kajian yang 
dilakukan; dan metode yang digunakan; pernyataan singkat tentang kegiatan yang telah dilakukan 
atau hasil serta prospeknya. Abstrak ditulis dalam satu paragraf, bukan dalam bentuk matematis, 
pertanyaan, atau dugaan. Ditulis tanpa acuan, kutipan, singkatan, serta bersifat mandiri. Abstrak tidak 
mencantumkan gambar, tabel, atau kutipan pustaka. 

Kata kunci: Terdiri atas 3-5 frase

1. Pendahuluan
 Karya tulis ilmiah dapat ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. 
Naskah yang ditulis dalam bahasa Inggris diharuskan diperiksa oleh seorang	native	speaker	bahasa 
tersebut, supaya benar secara tata bahasa sebelum naskah dikumpulkan dan pemeriksaan dilakukan 

Naskah diterima tanggal ddmmyyyy, diperiksa tanggal ddmmyyyy, dan disetujui tanggal ddmmyyyy. (Diisi oleh dewan redaksi)
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pada versi terakhir, apabila perubahan dilakukan pada versi sebelumnya. Naskah bahasa Indonesia 
maupun bahasa Inggris yang dikumpulkan sudah dalam tampilan dan terketik rapi pada setiap 
bagiannya harus dalam bentuk terakhir. Dokumen yang anda baca ini ditulis dalam format yang akan 
anda aplikasikan pada naskah Anda. Pendahuluan meliputi Latar belakang, Perumusan masalah; 
Tujuan; Teori; dan Hipotesis (jika ada).
 Naskah diketik menggunakan font	Times New Roman (TNR) 11pt, spasi 1,5. Margin kiri dan 
bawah 3 cm, sedangkan batas atas dan kanan 2,5 cm. Jumlah halaman 15-20 halaman dengan jumlah 
halaman tabel, gambar/grafik, foto, dan lampiran tidak melebihi 20% dari jumlah halaman naskah. 
Metode sitasi ditulis dengan	Chicago	Style. Pengutipan mencantumkan nama, tahun, dan halaman 
sumber, contoh: (Binford 1995, 115). Semua bentuk kutipan wajib tercantum di Daftar Pustaka, 
penulisan daftar pustaka menggunakan aplikasi mendeley, zotero, dll.

2. Metode
 Mencakup deskripsi mengenai prosedur cara menyusun artikel yang dilakukan meliputi: 
penentuan variabel, cara pengumpulan data, pengolahan data, dimensi pendekatan, cara 
menganalisis, dan interpretasi data.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
 Hasil penelitian merupakan pemaparan data yang relevan dengan tema sentral kajian berupa 
deskripsi, narasi, angka-angka, gambar/tabel. Upayakan untuk menghindari penyajian deskriptif-
naratif yang panjang lebar dan gantikan dengan ilustrasi dalam bentuk gambar, grafik, foto, diagram, 
peta, dan lain-lain, namun dengan penjelasan serta legenda yang mudah dipahami. Sedangkan 
pembahasan merupakan hasil analisis, korelasi, dan sintesa data. 

3.1 Hasil Penelitian (sub bab boleh ditulis dengan judul lain yang berkaitan dengan isi)
3.1.1 Sub bab (jika ada)
3.1.2  Sub bab (jika ada)
3.1.3  Sub bab (jika ada), dan seterusnya

Bagian ini memuat uraian sebagai berikut:
• Penampilan/pencantuman/tabulasi data hasil penelitian yang dilaksanakan sesuai dengan 

metodologi; 
• Analisis dan evaluasi terhadap data tersebut sesuai dengan formula hasil kajian teoritis 

yang telah dilakukan; 
• Diskusikan atau kupas hasil analisis dan evaluasi, terapkan metode komparasi, gunakan 

persamaan, grafik, gambar dan tabel agar lebih jelas; 
• Berikan interpretasi terhadap hasil analisis dan bahasan untuk memperoleh jawaban, nilai 

tambah, dan kemanfaatan terkait dengan permasalahan dan tujuan penelitian. 
• Ada beberapa catatan yang harus diperhatikan pada bagian ini, yaitu: 

a. Hasil dan pembahasan merupakan hasil analisis fenomena di wilayah penelitian yang 
relevan dengan tema sentral kajian; 

b. Hasil yang diperoleh dapat berupa deskriptif naratif, angka-angka, gambar/tabel;
c. Upayakan untuk menghindari penyajian deskriptif naratif yang panjang lebar dan 

gantikan dengan ilustrasi (gambar, grafik, foto, diagram, atau peta, dan lain-lain), 
namun dengan penjelasan serta legenda yang mudah dipahami. 
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3.2 Pembahasan (sub bab boleh ditulis dengan judul lain yang berkaitan dengan isi)
3.2.1 Sub bab (jika ada)
3.2.2  Sub bab (jika ada)
3.2.3  Sub bab (jika ada), dan seterusnya
           Dalam bagian ini diuraikan pemaparan data beserta penjelasannya berdasarkan metode analisis 
yang ditetapkan, sehingga memperoleh hasil yang didukung oleh landasan teori/konsep/tinjauan 
pustaka yang digunakan. 

Ilustrasi (Tabel, Gambar, Grafik, Foto, atau Diagram)
            Ilustrasi merupakan salah satu bentuk informasi sebagai penggalan atau bagian dari naskah 

ilmiah. Umumnya merupakan pendukung pada bagian hasil dan pembahasan. Penyajian 
ide atau hasil penelitian dalam bentuk ilustrasi bisa lebih mengefisienkan volume tulisan. 
Sebab, tampilan sebuah ilustrasi adakalanya lebih lengkap dan informatif daripada tampilan 
dalam bentuk narasi. Ilustrasi bisa juga  berupa rangkuman dari hasil aktivitas/kegiatan 
penelitian yang dapat tabel gambar, foto, dan sebagainya.

 Tabel harus memiliki judul dan diikuti detail eksperimen dalam “legend” yang dapat 
dimengerti tanpa harus membaca manuskrip. Judul tabel dan gambar harus dapat berdiri 
sendiri. Setiap kolom tabel harus memiliki “heading”. Setiap singkatan harus dijelaskan 
pada “legend” di bawahnya, diikuti dengan keterangan/sumber yang jelas. Tabel yang 
ditampilkan di dalam naskah diberi judul dalam bahasa Indonesia secara singkat dan 
jelas. Judul tabel diletakkan di bagian atas tabel, rata kiri (bukan center), serta ditulis 
menggunakan font	TNR 10pt. Tabel diberi nomor urut sesuai keterangan di dalam teks 
dengan menggunakan angka Arab (1, 2, 3, 4, dst). 

 Contoh: Tabel 1. Pertanggalan situs-situs akhir Pleistosen
 Setiap foto (baik dalam artikel maupun lampiran) ditampilkan dalam ukuran asli (dalam 

resolusi besar/tidak diperkecil), minimal 800 x 600 pixel.

Tabel 1.  Judul tabel (Sumber: ................)

No. Kode Temuan Jenis Kelamin        Usia Tinggi (cm)
1 LRN1 Perempuan Dewasa 155-158
2 LRN2 Laki-laki Dewasa Lanjut 164-168
3 LRN3 Laki-laki Dewasa Lanjut 157-160

Gambar
Gambar yang ditampilkan di dalam naskah dapat berupa ilustrasi, sketsa, foto, bagan, grafik, 
diagram, dan peta. Judul gambar diletakkan di bagian bawah gambar, di tengah (center), serta 
ditulis menggunakan font TNR 9 pt. Seluruh gambar ditampilkan berwarna dan diberi nomor 
urut sesuai keterangan di dalam teks dengan menggunakan angka Arab (1,2,3,4, dst), serta 
dicantumkan sumber gambar.
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Gambar 1.  Judul foto (Sumber: ................)

Gambar 2.  Judul gambar (Sumber: ..............) 

Gambar 3.  Judul peta (Sumber: ................)

4. Kesimpulan
 Bagian ini meliputi kesimpulan yang isinya diperoleh dari pembahasan terhadap data yang 
dianalisis menggunakan metode tertentu. Kesimpulan ini disusun dalam bentuk paragraf yang runut 
dan sistematis. Beberapa hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut:

• Dalam kesimpulan harus diingat segitiga konsistensi yaitu masalah-tujuan-kesimpulan,   
harus konsisten sebagai upaya check	&	recheck.
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• Kesimpulan merupakan bagian akhir tulisan yang diperoleh dari hasil analisis dan 
pembahasan atau hasil uji hipotesis tentang fenomena yang diteliti, bukan tulisan ulang dari 
pembahasan dan juga bukan ringkasan. Disampaikan secara singkat dalam bentuk kalimat 
utuh atau dalam bentuk penyampaian butir-butir kesimpulan secara berurutan.

• Kesimpulan khusus berasal dari analisis, sedangkan kesimpulan umum adalah hasil 
generalisasi atau keterkaitan dengan fenomena serupa di wilayah lain yang diacu dari 
publikasi terdahulu. 

• Kesimpulan harus menjawab pertanyaan dan permasalahan riset yang diungkapkan pada 
pendahuluan.

Ucapan Terima Kasih (jika	ada,	bukan	keharusan)
Menguraikan nama orang atau instansi yang memberikan kontribusi nyata pada naskah.

*****

Daftar Pustaka
 Metode sitasi ditulis berdasarkan gaya Chicago	Style. Diharuskan menggunakan aplikasi 
referensi Endnote, Mendeley, Zotero, dsb. untuk memudahkan pengutipan, dan penulisan daftar 
pustaka. Pustaka yang diacu paling sedikit 10 acuan dengan ketentuan 50 % acuan primer dan 50% 
acuan sekunder. Acuan primer adalah: jurnal ilmiah (terakreditasi maupun tidak terakreditasi), 
prosiding, skripsi, tesis, atau disertasi. Termasuk acuan sekunder, yaitu laporan penelitian (yang 
telah diterbitkan atau dan yang belum diterbitkan), buku, undang-undang, artikel surat kabar, 
media elektronik, acuan web/situs resmi, dan lain-lain. Arkeologi dikategorikan sebagai ilmu 
tertentu yang tidak terlepas dari hasil-hasil penelitian terdahulu sehingga batas kemutakhiran 
acuan tidak dibatasi oleh tahun. 
 Urutan dalam daftar pustaka ditulis berdasarkan alfabetis, Menggunakan Font Times 
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